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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Menurut Sugiono metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.30 Jenis 

penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field reseach), yang dilakukan 

secara terjun langsung ke lapangan oleh penulis untuk mengumpulkan data-data 

mengenai Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Keterampilan Bertanya 

Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Amin Sungai Danau. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.31 

 

B. Metode dan Desain Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksprimen 

yang mana dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas 

eksprimen dan kelas kontrol. Desain penelitian yang dipilih dalam penelitian ini 

yaitu nonequivalent control group desain. Pada penelitian ini terdapat dua 

 
30Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010). h. 1 

31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 14. 
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kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen 

adalah kelompok yang diberikan perlakuan menggunakan metode mind mapping. 

Kelompok kelas kontrol adalah kelompok pengendali yang tidak mendapat 

perlakuan menggunakan metode mind mapping. Penentuan kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random, dalam hal ini kelas V A 

dijadikan kelas eksperimen dan kelas V B dijadikan kelas kontrol.  

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

Tabel V Paradigma Desain dalam nonequivalent control group desain: 

    Kelas Eksperimen  

 

   

 

Kelas Kontrol  

 

 

 

Keterangan: 

 O1 : Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

 O2 : Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

 O3 : Nilai Pre-test  Kelas Kontrol 

 O4 : Nilai Post-test Kelas Kontrol 

 X  : Perlakuan menggunakan metode mind mapping 

  - : Tanpa  perlakuan 

 Langkah-langkah menggunakan:  

 

  

Pre-test Perlakuan 

 

Post-test 

O1 X 

 

O2 

Pre-test Perlakuan 

 

Post-test 

O3 - 

 

O4 
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1. Tahapan pertama, pemberian Pretest  

Pada tahapan ini kelompok eksperimen diberi pretest, dengan masing-

masing kelas baik itu kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan memberi 

lembar tes unjuk kerja untuk mengetahui kemampuan awal sebelum dilakukan 

perlakuan. 

2. Tahapan kedua, pemberian perlakuan (Treatment) 

Setelah kelompok tersebut diamati selanjutnya diadakan treatment pada 

kelompok tersebut. Treatment pada kelompok eksperimen tersebut dilakukan 

sebanyak 3 kali.   

3. Tahapan ketiga, pemberian posttest 

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam penelitian ini yaitu dengan 

pemberian tes akhir kepada kelompok yang sudah diberi treatment. Hal yang 

diamati kepada kelompok eksperimen sama dengan hal yang diamati posttest. 

Hasil dari posttest ini digunakan untuk mengetahui apakah perlakuan yang 

diberikan akan berakibat atau tidak dengan dilakukan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Pretest yang dilakukan sebelum perlakuan, baik untuk kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol (O1, O3), dapat digunakan sebagai dasar 

menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir kegiatan akan dapat 

menunjukkan seberapa jauh akibat dari  perlakuan (X) yang diberikan.  

Hal ini dilakukan untuk mencari perbedaan skor O2-O1 di kelas 

eksperimen dan O4-O3 di kelas kontrol. Perbedaan pada O2 dan O4 akan 

memberikan gambaran yang lebih baik mengenai akibat perlakuan X. 
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 Berdasarkan penjabaran tersebut, secara sederhana peneliti menyimpulkan 

bahwa untuk mencari hasil dari suatu perlakuan maka perlu mencari selisih antara 

O2 danO1, sedangkan untuk kelas kontrol tanpa perlakuan, hasil diperoleh dari 

selisih antara O4 dan O3, selanjutnya untuk melihat akibat perlakuan X dengan 

melihat perbedaan antara  O2 dan O4.  

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah objek yang secara keseluruhan digunakan untuk 

penelitian.32 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik  tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.33 Jadi, populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau 

yang berjumlah 36 orang. 

 

 

 

 

 

 

 
32 Ismail Nurdin, dan Sri Hartati, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), h.91. 

 
33Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), h.118. 
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2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagian dari subyek dalam populasi yang diteliti.34 Pada 

penelitian ini sampelnya diambil dari populasi yang merupakan kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Sungai Danau yang berjumlah 36 orang. 

Tabel VI Jumlah Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Sungai Danau 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

Kelas V A 10 Orang 8 Orang 18 Orang 

Kelas V B 11 Orang 7 Orang 18 Orang 

Jumlah 36 Orang 

 

 

D. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk tujuan memperoleh data yang diinginkan. Penelitian mengenai 

pengaruh metode mind mapping terhadap keterampilan bertanya pada 

pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau 

yang bertempat di Jl. Warga Baru I Rt. 08 Desa Makmur Mulia Kecamatan Satui 

Kabupaten Tanah Bumbu.  

 

 

 
34 Febri Endra, Pedoman Metodologi Penelitian (Statistika Praktis), (Sidoarjo:Zifatama 

Jawara, 2017), h.99. 
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E. Variabel Penelitian  

Variabel dalam penelitian ini ada dua jenis yakni variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel terikat pada penelitian ini merupakan keterampilan 

bertanya peserta didik pada pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Amin Sungai Danau. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini 

merupakan pengaruh metode mind mapping terhadap peserta didik pada 

pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau 

Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada skema berikut:  

SKEMA 

Variabel bebas      Variabel Terikat  

      X        Y  

 

Keterangan:  

X : Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin 

Sungai Danau 

Y :  Keterampilan Bertanya Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik  

Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau 

 

F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 Data yang dapat digali dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer 

(data pokok) dan data sekunder (data penunjang). 
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a. Data pokok  

Data pokok dalam penelitian ini adalah: 

1) Data hasil keterampilan bertanya peserta didik menggunakan 

metode mind mapping pada pembelajaran tematik kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau 

2) Data tentang pengaruh yang terdapat dalam keterampilan 

bertanya melalui metode mind mapping pada pembelajaran 

tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau  

b. Data penunjang  

Data-data penunjang ini digali sebagai pelengkap dari data pokok, dan 

yang menjadi data penunjang dalam penelitian ini adalah: 

1) Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin 

Sungai Danau 

2) Keadaan dan guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai 

Danau  

3) Keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin 

Sungai Danau 

2. Sumber Data 

a. Informan  

Informan dalam penelitian ini yaitu beberapa orang yang 

memberikan informasi tentang data yang digali, seperti kepala 

sekolah dan staf tata usaha Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai 

Danau. 
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b. Responden  

Responden dalam penelitian ini yaitu  siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Sungai Danau 

c. Dokumen  

Dokumen pada penelitian ini yaitu berupa catatan atau arsipan-

arsipan yang berhubungan dengan penelitian ini baik yang berasal 

dari guru wali kelas ataupun tata usaha.  

 

G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik yang nantinya akan mendukung penelitian dalam mengumpulkan data, 

yaitu: 

1. Lembar Observasi  

Lembar Observasi dilakukan untuk mengamati siswa dari awal kegiatan 

pembelajaran hingga selesai. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data 

mengenai pembelajaran mind mapping terhadap keterampilan bertanya siswa.  

Hasil pengamatan ini  untuk mengetahui perkembangan siswa yang terjadi pada 

saat proses pembelajaran. Lembar observasi digunakan sebagai metode bantu 

untuk melihat sikap siswa meliputi perhatian siswa, kegiatan siswa, dan tanggapan 

siswa terhadap metode pembelajaran. 
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2. Tes Unjuk Kerja 

Tes unjuk kerja adalah penilaian yang dilakukan  dengan mengamati 

kegiatan siswa saat melakukan sesuatu.35 Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan 

berbagai konteks untuk menetapkan tingkat pencapaian tertentu. Penilaian unjuk 

kerja berguna untuk mengukur keterampilan peserta didik melakukan tugas 

tertentu, penilaian unjuk kerja ini memerlukan instrumen berupa lembar 

pengamatan.  

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini menggunakan penilaian 

unjuk kerja untuk mengukur keterampilan bertanya siswa, penilaian unjuk kerja 

digunakan untuk mengukur keterampilan bertanya siswa awal (pretest) dan 

keterampilan bertanya siswa akhir setelah pemberian perlakuan  atau treatment 

(posttest) dengan menerapkan pembelajaran metode mind mapping pada 

pembelajaran tematik tema 3 makanan sehat subtema 1 bagaimana tubuh 

mengolah makanan. Penilaian unjuk kerja dalam penelitian ini terdapat aspek-

aspek seperti berikut: 1) tata bahasa, 2) substansi pertanyaan, 3) volume suara 4) 

jumlah pertanyaan, 5) kesopanan 6) tingkatan pertanyaan. Aspek-aspek tersebut 

sebagai standar untuk mengidentifikasi secara jelas apa yang seharusnya siswa 

dapat dilakukan dengan tujuan agar dapat menjadi  panduan peneliti untuk 

memberikan  skor yang menunjukkan sejumlah kriteria performance pada proses 

atau  hasil  yang dihasilkan.  

3. Wawancara 

 
35Khaerudin, K.2012. Belajar dan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 

(Bandung: Bangkit Citra Persada), h.182. 
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Wawancara merupakan proses keterangan yang tujuan penelitiannya 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden. Wawancara ini dilakukan untuk memperkuat data yang telah diperoleh 

peneliti dari observasi.  Teknik ini digunakan untuk memperoleh hasil yang lebih 

efektif tentang pengaruh metode mind mapping terhadap keterampilan bertanya 

pada pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai 

Danau. 

4. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan sebagai penunjang teknik-teknik yang lain. Data 

yang digali berupa arsip atau  dokumen tertulis tentang gambaran hasil 

keterampilan bertanya peserta didik pada pembelajaran tematik sebelum  

menggunakan metode mind mapping oleh peneliti. Untuk memperkuat penelitian 

ini, peneliti menggunakan dokumentasi berupa RPP, nilai pretest dan postest dan 

gambar saat melakukan proses pembelajaran.  

Agar lebih jelas mengenai data, sumber data dan teknik pengumpulan data, 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel VII Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No Data 
Sumber 

Data 
TPD 

Jumlah 

Responden  

1. Data Pokok  

a. Data hasil 

keterampilan 

bertanya peserta 

didik menggunakan 

metode mind 

mapping pada 

pembelajaran 

tematik kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Amin Sungai 

 

Peserta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

observa

si dan 

tes 

unjuk 

kerja 

 

 

 

 

 

 

 

18 

Responden 
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Danau 

 

b. Data tentang 

pengaruh yang 

terdapat dalam 

keterampilan 

bertanya melalui 

metode mind 

mapping pada 

pembelajaran 

tematik kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Amin Sungai 

Danau  

 

 

Peserta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

observa

si  dan 

tes 

unjuk 

kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 

Responden 

2. Data Penunjang 

a. Profil 

kelembagaan, 

sejarah singkat, 

visi dan misi serta 

sarana dan 

prasarana di 

Madrasah 

Ibtidaiyah Al-

Amin Sungai 

Danau 

 

b. Data tentang 

kepala sekolah, 

dewan guru, staf 

tata usaha, sarana 

dan prasarana di 

Madrasah 

Ibtidaiyah Al-

Amin Sungai 

Danau  

 

Kepala 

sekolah 

dan staf 

tata 

usaha 

(administ

rasi) 

 

 

 

 

Kepala 

sekolah 

dan staf 

tata 

usaha 

(administ

rasi) 

 

Wawan

cara 

dan 

dokume

ntasi  

 

 

 

 

 

 

Wawan

cara 

dan 

dokume

ntasi  

 

3 

Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Responden  

 

H. Pengembangan Instrument Test 

Setelah menentukan instrumen penelitian, maka langkah berikutnya adalah 

melakukan pengembangan instrumen sebagai alat pengumpul data melalui teknik 

analisis data yang sesuai dengan jenis alat atau instrumen yang digunakan yaitu: 

Langkah-langkah pengembangan instrumen adalah sebagai berikut: 
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1. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah.36 

a. Uji Validitas kepada Tim Ahli 

1) Lembar Observasi  

Sebelum melaksanakan pengujian lembar observasi aktivitas belajar siswa 

dalam pembelajaran metode mind mapping ke Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin 

Sungai Danau, terlebih dahulu lembar observasi aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran metode mind mapping tersebut di uji validitasnya kepada tim ahli. 

Uji validitas tim ahli ini dilakukan oleh validator yang diminta untuk memvalidasi 

lembar observasi aktivitas belajar siswa. Berikut rubrik dan format lembar 

observasi aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel VIII Lembar Aktivitas Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Tematik Melalui Metode Mind Mapping 

No Aspek yang diamati Indikator yang diamati Total 

 

1. Perhatian Siswa a. Siswa memperhatikan guru saat 

menjelaskan 

6 

b. Siswa menyiapkan buku LKS 

tematik  

c. Siswa tidak mengobrol saat 

pembelajaran berlangsung 

d. Siswa aktif dalam pembelajaran 

e. Siswa fokus saat pembelajaran 

berlangsung 

f. Siswa fokus saat pembelajaran 

berlangsung 

 
36 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:  

Rineka Cipta, 2002), cet.Ke-12, h.144-145. 
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2. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Siswa 

 

 

 

 

 

 

a. Siswa aktif bertanya dalam 

kegiatan mind mapping 

7 

 

 

 

 

 

 

b. Siswa dibagi menjadi 3 atau  4 

kelompok 

c. Siswa berkumpul sesuai dengan 

kelompoknya 

d. Siswa melakukan diskusi 

kelompok tentang permasalahan 

yang diberikan 

e. Siswa berpartisipasi secara aktif 

ketika diskusi kelas  berlangsung 

f. Saat diskusi berlangsung, siswa 

diberi kesempatan untuk 

menanyakan hal yang kurang 

dipahami 

g. Siswa membacakan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas 

 

3. Tanggapan Siswa 

Terhadap Metode 

Pembelajaran 

a. Siswa tertarik terhadap metode 

mind mapping 

3 

b. Siswa sangat terlibat dalam 

pembelajaran penggunaan metode 

mind mapping 

c. Siswa senang dalam metode mind 

mapping 

 

 Lembar aktivitas belajar peserta didik ini di susun oleh peneliti 

berdasarkan prinsip-prinsip aktivitas belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran tematik melalui metode mind mapping yang meliputi perhatian 

siswa, kegiatan peserta didik, dan tanggapan peserta didik terhadap metode 

pembelajaran. 

Lembar aktivitas belajar peserta didik diisi sebanyak 3 (tiga) kali 

pertemuan di kelas eksperimen, yaitu perlakuan ke-1, perlakuan ke-2, dan 

perlakuan ke-3. Lembar observasi tersebut diisi oleh adik peneliti yang diminta 

sebagai observer dengan menulis satu persatu nama siswa. Mengisi lembar 

aktivitas belajar siswa tersebut cukup dengan memberi tanda ceklist ( ) pada 
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kolom skor penilaian dengan salah satu skor penilaian yang  ada dikolom. Skala 

pengukuran yang peneliti gunakan pada lembar observasi ini adalah skala ordinal. 

Masing-masing item pada lembar observasi terdapat empat alternatif penilaian 

dengan pemberian skor sebagai berikut: 

Tabel IX Skor Alternatif Penilaian Lembar Aktivitas Belajar Siswa 

Alternatif penilaian  Kriteria 

 

0 % - 25 % Kurang 

26 % - 50 % Rendah 

51 % - 75 % Sedang 

76 % - 100 %  Tinggi  

     

Penilaian: 

Penilaian = Skor Perolehan   x 100 

         Skor tertinggi (64) 

 

2) Tes Unjuk Kerja 

Tes unjuk kerja ini bertujuan untuk mengukur keterampilan bertanya siswa 

melalui pembelajaran mind mapping. Keterampilan bertanya siswa ini dinilai 

berdasarkan indikator keterampilan bertanya siswa. Aspek-aspek yang dinilai 

dalam tes ini adalah substansi pertanyaan, jumlah pertanyaan, tingkatan kognitif 

pertanyaan, tata bahasa yang digunakan, kesopanan dan volume suara. Validasi 

ahli atau expert judgment dilakukan bertujuan untuk mengetahui kesesuaian dan 

kelayakan instrumen terhadap variabel yang akan diteliti. Validasi ahli pada 

penelitian ini dilakukan oleh ibu Najimatul Ilmiyah, M.Pd. Berikut merupakan 

pedoman skala ordinal untuk setiap kriteria dalam penelitian ini: 

 

 



59 
 

 
 

Tabel X Kriteria Keterampilan Bertanya 

No Komponen 

Keterampila

n Bertanya 

1 2 3 4 

1. Substansi 

pertanyaan 

Pertanyaa

n tidak 

sesuai 

dengan 

konteks 

materi 

Pertanyaan 

sesuai 

dengan 

konteks 

materi 

namun 

pertanyaan 

berjawab 

dengan 

singkat 

Siswa 

bertanya 

mengguna

kan 

pertanyaan 

berjawab 

penalaran 

sederhana 

dan sesuai 

konteks 

materi  

Siswa 

bertanya 

dengan 

pertanyaa

n 

berjawab 

penalaran 

dan sesuai 

konteks 

materi   

2. Jumlah 

pertanyaan  

Jika dalam 

satu  jam 

pelajaran, 

pertanyaan 

yang 

diajukan 

kurang 

dari satu 

pertanyaan 

Jika dalam 

satu jam 

pelajaran, 

petanyaan 

yang 

diajukan 

kurang dari 

3 

pertanyaan 

Jika dalam 

satu jam 

pelajaran, 

pertanyaan 

yang 

diajukan 

kurang  

dari 5 

pertanyaan 

Jika 

dalam 

satu jam 

pelajaran,

pertanyaa

n yang 

diajukan 

lebih dari 

5 

pertanyaa

n 

3. Tingkatan 

kognitif 

pertanyaan 

Siswa 

mengajuka

n 

pertanyaan 

tetapi 

tidak 

mengguna

kan 

tingkatan 

kognitif 

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

1 atau 2 kali 

dengan 

level 

pertanyaan 

pada ranah 

C1,C2, dan 

C3 

Siswa 

mengajuka

n 

pertanyaan 

1 atau 2 

kali 

dengan 

level 

pertanyaan 

pada ranah 

C4,C5 dan 

C6 

Siswa 

mengajuk

an 

pertanyaa

n 

mengguna

kan 

tingkatan 

kognitif 

4. Tata bahasa 

yang 

digunakan 

Siswa 

bertanya 

dengan 

mengguna

kan bahasa 

campuran 

(30% 

Siswa 

bertanya 

dengan 

menggunak

an  bahasa 

campuran 

(50% 

Siswa 

bertanya 

dengan 

mengguna

kan bahasa 

indonesia 

campuran 

Siswa 

bertanya 

dengan 

mengguna

kan 

bahasa 

indonesia 
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bahasa 

indonesia 

dan 70% 

bahasa 

daerah) 

bahasa yang 

indonesia 

dan 50% 

bahasa 

campuran) 

(70% 

bahasa 

indonesia 

dan 30% 

bahasa 

daerah) 

yang baik 

dan benar 

5. Kesopanan  

 a. Sikap diri Siswa tidak 

mengangkat 

tangan dan 

tidak 

memperken

alkan diri 

sebelum 

mengajukan 

pertanyaann

ya 

Siswa 

tidak 

mengangk

at tangan 

namun 

memperke

nalkan diri 

terlebih 

dahulu 

sebelum 

mengajuka

n 

pertanyaan

nya 

Siswa 

mengangk

at tangan 

namun 

tidak 

memperke

nalkan diri 

terlebih 

dahulu  

sebelum 

mengajuka

n 

pertanyaan

nya 

Siswa 

mengangk

at tangan 

dan 

memperke

nalkan 

diri 

sebelum 

mengajuk

an 

pertanyaa

nnya 

6. Volume suara 

ketika 

bertanya 

Intonasi 

suara tidak 

jelas saat 

bertanya 

dan 

penyampaia

n katanya 

tidak jelas  

Intonasi 

suara 

kurang 

jelas saat 

bertanya 

namun 

penyampai

an katanya 

kurang 

jelas 

Intonasi 

suara jelas 

saat 

bertanya 

namun 

penyampai

an katanya  

kurang 

jelas 

Intonasi 

suara jelas 

saat 

bertanya 

dan 

penyampa

ian 

katanya  

jelas 

 

 

Tabel XI Kisi-kisi Lembar Pengamatan Unjuk Kerja Keterampilan Bertanya 

No Komponen 

Keterampilan 

Bertanya 

 

Aspek yang diamati Total 

1. Substansi pertanyaan Siswa mengajukan pertanyaan 

sesuai dengan konteks materi 

1 

2. Jumlah pertanyaan Siswa mengajukan pertanyaan 

dalam satu jam pelajaran 

1 

3. Tingkatan kognitif 

pertanyaan 

Siswa mengajukan pertanyaan 

menggunakan tingkatan 

kognitif 

1 
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4. Tata  bahasa yang 

digunakan 

Siswa mengajukan pertanyaan 

dengan menggunakan bahasa 

Indonesia dan campuran 

1 

5. Kesopanan    

 a. Sikap diri Siswa mengajukan pertanyaan 

dengan mengangkat tangan dan 

memperkenalkan diri terlebih 

dahulu 

1 

6. Volume suara ketika 

bertanya 

Siswa mengajukan pertanyaan 

dengan volume suara yang jelas 

dan penyampaian katanya jelas 

1 

 

I. Teknik Pengolahan Data danAnalisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Data yang terkumpul dari hasil penelitian diolah dengan teknik sebagai 

berikut.37 

a. Editing 

Teknik ini digunakan untuk meneliti kembali data yang sudah terkumpul 

untuk mengetahui apakah semua data yang diperlukan sudah lengkap, jelas, dan 

dapat dipahami. 

b. Koding 

Koding yaitu mengklasifikasi jawaban siswa dengan memberikan 

kode/poin tertentu terhadap alternatif jawaban responden. Pada item kriteria  

tinggi diberi skor 4, kriteria sedang diberi skor 3, kriteria rendah diberi skor 2, 

kriteria kurang diberi skor 1. 

 

 

 
37Patimah, Pengaruh Manajemen Kesiswaan Terhadap Disiplin Belajar Peserta Didik 

Beprestasi di MtsN Barito Kuala, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 

2021), h.39. 
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c. Skoring 

Skoring yaitu menghitung frekuensi dimana setiap skor yang diperoleh 

akan dihitung jumlahnya agar memudahkan dalam membuat tabel. 

d. Tabulating 

 

 

 

Tabulating yaitu menyusun dan memasukkan data yang telah terkumpul 

dalam tabel dan memasukkan frekuensi guna memudahkan dalam perhitungan 

presentasinya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

P= Angka Prenstase 

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyak  individu) 

e. Interprestasi  

Memberikan penjelasan agar data tersebut dapat dipahami dan tidak 

menimbulkan kesalahpahaman. Hasil perhitungan persentase data pada lembar 

observasi dan unjuk kerja diinterprestasikan ke dalam kategori sebagai berikut: 

Tabel XII Interprestasi Kategori Penilaian Skala (Rating Scale) 

Persentase 

 

Predikat 

76% - 100% Tinggi 

51% - 75% Sedang 

26% - 50% Rendah 

0 % - 25% Kurang 

   

 

 

P = f  x 100% 

          N 
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2. Teknik Analisis data 

Teknik analisis data adalah cara pengolahan data yang telah diperoleh dari  

hasil penelitian untuk menuju kearah kesimpulan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Analisis data 

ini berkaitan dengan perhitungan menjawab rumusan masalah dan pengujian 

hipotesis yang diajukan untuk mengetahui pengaruh metode mind mapping 

terhadap keterampilan bertanya siswa. 

a. Uji Prasyarat Data 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi 

kenormalan dalam analisis data statistik parametik. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah besaran data berdistribusi normal atau tidak. 38 Uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan uji shapiro wilk dengan bantuan 

SPSS versi 22. Data yang berdistribusi normal adalah data yang nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 sedangkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka penelitian 

tidak berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal akan dilakukan uji t 

menggunakan Independent Samples t-Test. Data yang berdistribusi tidak normal 

akan diuji dengan uji wilcoxon. 

2) Uji Homogenitas 

Setelah  melakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas  ini untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-

 
38 Yudhanegara, & Lestari, K.E, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT. 

Rafika Adimata,  2017), h.237. 
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masing kategori data sudah terpenuhi atau belum. Apabila asumsi 

homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisis data 

selanjutnya. Hipotesis yang akan digunakan dalam uji homogenitas ini adalah 

sebagai berikut: 

Ha = variasi pada tiap kelompok sama (homogen) 

Ho = variasi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen) 

Rumus yang digunakan untuk melakukan uji homogenitas sebagai berikut: 

Fhit =  

 

Selanjutnya harga F-hitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 

Ftabel untuk diuji signifikansinya dengan taraf signifikansi yaitu 0,05 selanjutnya 

bandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan ketentuan: Jika Fhitung< Ftabel maka 

Ha diterima, artinya varian kedua kelompok data tersebut adalah homogen. Jika 

Fhitung> Ftabel maka Ha ditolak, artinya varian kedua kelompok data tersebut 

tidakhomogen. 

3) Uji T-Test (Uji T) 

Uji t (t-test) adalah teknik yang digunakan untuk menentukan signifikasi 

perbandingan (membandingkan nilai rata-rata suatu kelompok dengan rata-rata 

kelompok lain). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan SPSS IBM 22 untuk 

melakukan perhitungan uji t menggunakan   Indenpendent Samples   Test. Adapun 

langkah-langkah uji t-test adalah sebagai berikut: 

a) Memilih menu Analyze – Compare Means – Independen – Sampel t 

Test 
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b) Memasukkan nilai tes akhir pada kotak Test Variabel List, 

memasukkan kelompok pada kotak Grouping Variabel 

c) Memilih Define  Groups, kemudian mengisi Groups 1 dengan 1 dan 

Groups 2 dengan 2.  

d) Memilih continue dan Ok   

Untuk penarikan kesimpulan peneliti menggunakan acuan pada keputusan sebagai 

berikut: 

Jika sig > 0,05 maka  diterima 

Jika sig ≤ 0,05 maka  ditolak. 39 

 

J. Prosedur Penelitian 

 Dalam poses penelitian dan penyusunan proposal ini ada beberapa tahapan 

yang harus ditempuh yaitu:  

a. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penjajakan ke tempat penelitian, 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing, membuat desain proposal, dan 

mengajukan desain proposal serta memohon persetujuan proposal. 

b. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, peneliti mengkonsultasikan desain proposal dengan desain 

pembimbing, mengadakan seminar proposal, memperbaiki proposal berdasarkan 

hasil seminar dan pengarahan dari pembimbing dan asisten pembimbing, 

 
39 V. Wiratna Sujarweni. SPSS Untuk Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 

2015), h.100. 
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memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin dalam rangka pengumpulan data penelitian. 

c. Tahap Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti akan menghubungi responden untuk menggali 

data, mengumpulkan data sesuai dengan teknik yang direncanakan, dan mengalah 

serta menyusun data untuk di analisis.  

d. Tahap Penyusunan Laporan 

Pada tahap ini, peneliti akan menyusun kembali hasil penelitian menjadi 

laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan asisten 

pembimbing untuk mengoreksi, serta memperbanyak hasil penelitian yang 

diperbaiki (naskah) sesuai dengan saran dan karakter, selanjutnya diajukan 

kesidang munaqasyah skripsi untuk dipertanggung jawabkan.  

 

 

 


